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ABSTRAK 

Laba seringkali digunakan untuk menilai keberhasilan sebuah perusahaan. 
Laba juga digunakan perusahaan untuk mengembangkan dan menjaga keberlangsungan 
usahanya (going concern). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi laba perusahaan, 

yaitu kuantitas barang yang terjual, biaya tetap, biaya variabel dan harga jual. Dalam 
usahanya mencapai target laba yang diharapkan, perusahaan harus dapat menentukan 
seberapa besar kuantitas yang harus dijual agar laba yang diharapkan dapat tercapai, di 

samping memperhatikan faktor-faktor lain seperti yang sudah disebutkan sebelumnya. Untuk 
melihat hubungan antar berbagai faktor tersebut, perusahaan dapat dibantu oleh sebuah 
metode analisis yaitu cost volume profit analysis. Hal tersebut yang menarik perhatian penulis 

dalam melakukan penelitian yang berjudul “Peran Cost Volume Profit Analysis dalam 
Membantu Perusahaan Mencapai Target Laba yang Diharapkan (Studi Kasus Pada PT.SDP di 

Bandung)”. 

Cost volume profit analysis membantu manajemen dalam melihat pengaruh 
pada laba akibat jumlah unit yang terjual, harga jual, biaya variabel dan tetap. Dengan 

menggunakan cost volume profit analysis perusahaan dapat mengetahui besarnya volume 
penjualan yang harus tercapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian dan agar target 
laba yang diinginkan dapat tercapai. Dengan cost volume profit analysis juga perusahaan 

dapat mengetahui batas seberapa banyak penjualan dapat berkurang agar perusahaan tidak 
mengalami kerugian. Cost volume profit analysis juga membantu perusahaan untuk 
mengetahui seberapa banyak perusahaan harus menjual produknya, agar laba tetap tercapai, 

apabila terjadi berbagai perubahan pada faktor-faktor yang mempengaruhi laba.  

Metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 
metode deskriptif analitis. Metode deskriptif analitis adalah metode penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan data sehubungan dengan masalah 
yang diteliti, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap objek yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data yang diakukan adalah dengan melakukan penelitian lapangan dan 

penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan yang dilakukan penulis adalah berupa observasi 
langsung proses produksi di PT. SDP dan melakukan wawancara dengan pemilik, bagian 

keuangan, manajer dan bagian produksi. Penulis melakukan studi kepustakaan dengan cara 
mengumpulkan teori dari berbagai buku dan literatur mengenai cost volume profit analysis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT.SDP, diketahui 

bahwa perusahaan belum menerapkan cost volume profit analysis dalam usahanya mencapai 
target laba yang diharapkan. Dengan menggunakan cost volume profit analysis, dapat 
diketahui bahwa break even point perusahaan adalah sebesar Rp246.420.680.607 

(17.343.848 unit) untuk 7 jenis produk yang dihasilkan dan margin of safety perusahaan 
adalah sebesar 18%. Untuk tahun 2017, perusahaan menginginkan laba sebesar 
Rp10.529.738.414. Berdasarkan perhitungan penulis menggunakan cost volume profit 
analysis, agar perusahaan mencapai target laba, perusahaan harus menjual sebanyak 
11.758.777 unit produk ukuran gallon, pail sebanyak 4.489.715 unit, wallfiller sebanyak 
213.796 unit, kilogram sebanyak 641.388 unit, liter sebanyak 427.592 unit, 2,5 liter sebanyak 

2.993.143 unit, dan bocan sebanyak 427.592 unit atau pendapatan yang harus didapatkan 
adalah sebesar Rp297.685.203.173. Berbagai perubahan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi laba, menyebabkan perubahan jumlah unit yang harus dijual oleh perusahaan 

agar perusahaan tetap mencapai target labanya. Berdasarkan hasil pembahasan yang 
dilakukan, penulis menyarankan agar PT.SDP menggunakan cost volume profit analysis agar 
manajemen dapat mengambil keputusan yang lebih akurat terkait pencapaian target laba 

perusahaan. Selain itu penulis menyarankan agar perusahaan memperluas pangsa pasarnya 
ketika berbagai perubahan menuntut perusahaan harus menjual produk dengan kuantitas 

yang lebih banyak agar target laba yang diharapkan dapat tercapai. 

  Kata kunci: cost volume profit analysis, target laba,breakeven point,margin of safety 

 



 

 

ABSTRACT 

Profit is oftenly used for assesing a company’s success. Profit is also used by 
companies to build and maintain its business continuity (going concern). There are several 
factors that affect a company's profit, which are the quantity of goods sold, fixed costs, 
variable costs and selling prices. To achieve the expected target profit, the company must be 
able to determine how many quantities should be sold so that the expected profit can be 
achieved, by also considering other factors as mentioned earlier. To see the relationship 
between various factors mentioned before, the company can use an analysis method which is 
cost volume profit analysis. That is what picked author's attention in conducting a research 
entitled "The Role of Cost Volume Profit Analysis in Assisting the Company to Reach Expected 
Target Profit (Case Study at PT.SDP in Bandung)". 

Cost volume profit analysis helps management in analyzing the effect on profit 
caused by the number of units sold, selling price, variable and fixed costs. By using the cost 
volume profit analysis, the company is able to know the amount of sales volume that must be 
achieved so that the company does not suffer losses and the desired target profit can be 
achieved. With the cost volume profit analysis, the company can also find out the limit of how 
much sales can be reduced so that companies do not suffer losess. Cost volume profit analysis 
also helps the company to find out how many products they have to sell, so that profit is still 
can be achieved, even if there are various changes in the factors that could affect the 
company’s earnings. 

The research method used in conducting this research is analytical descriptive 
method. Analytical descriptive method is a method of research conducted by collecting, 
analyzing and presenting data related to the problem under study, so as to provide a clear 
picture of the object under study. Data collection technique that used was field research and 
library research. Field research conducted by the author was a direct observation of the 
production process at PT. SDP and interviews with the owner, the finance department, the 
manager and the production department. The author conducted a literature study by collecting 
theories from various books and literatures on cost volume profit analysis. 

Based on the research result that the author do on PT.SDP, it is known that 
the company has not implemented the cost volume of profit analysis yet in an effort to achieve 
the expected target profit. By using cost volume profit analysis, it can be seen that the 
company’s break even point is Rp246.420.680.607 (17.343.848 units) for 7 types of products 
produced and the margin of safety of the company is 18%. For 2017, the company targetd a 
profit of Rp10.529.738.414. Based on the writer's calculation using cost volume profit analysis, 
the company must sell 11.758.777 units of gallon size, 4.489.715 units of pail, 213.796 units 
of wallfiller, 641.388 units of kilograms, 427.592 units of liter, 2.993.143 units of 2,5 liters, 
and 427.592 units of bocan or the income that must be obtained is Rp297.685.203.173. 
Changes in factors affecting earnings, causing changes in the number of units that must be 
sold by the company in order to keep the company to reach its target profit. Based on the 
discussion conducted, the author suggests PT.SDP to use cost volume profit analysis so that 
management can take more accurate decisions related to the achievement of company target 
profit. In addition, the author also suggests that the company expand its market share, so 
when various changes demand the company to sell products with more quantity, expected 
target profit can be achieved. 

Key words: cost volume profit analysis, target profit, breakeven point, margin of safety
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan berkembangnya zaman, kemajuan teknologi dan 

globalisasi yang kini semakin pesat membawa perubahan besar bagi dunia bisnis 

global termasuk Indonesia. Kebijakan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang 

diberlakukan pada akhir tahun 2015 juga membawa dampak besar bagi para pelaku 

bisnis di Indonesia. Dampak MEA bersifat positif dan negatif. Dampak positifnya 

adalah, pengusaha dapat semakin memperluas pangsa pasarnya. Namun dampak 

negatifnya adalah para pengusaha juga mendapatkan pesaing yang lebih banyak 

yang berasal dari luar negeri. Dengan timbulnya faktor-faktor tersebut, persaingan 

yang dialami sebuah perusahaan di Indonesia semakin ketat. Berbagai perusahaan 

yang berdiri di Indonesia harus semakin kuat bersaing, namun bukan saja hanya 

pesaing-pesaing dari dalam negeri tapi juga dari luar negeri. Dengan kemampuan 

bersaing yang kuat, perusahaan dapat memperoleh laba yang optimal dimana laba 

tersebut akan membantu perusahaan dalam mempertahankan eksistensinya.  

Sebuah perusahaan akan memiliki kemampuan bersaing yang kuat bila 

memiliki keunggulan kompetitif. Salah satu keunggulan kompetitif adalah harga jual 

produk yang kompetitif. Tidak mudah untuk menetapkan harga jual produk yang 

kompetitif, karena harga jual sangat menentukan laba yang didapat. Selain harga jual 

produk (selling price), laba sebuah perusahaan juga ditentukan dari keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan (total costs), dan 

banyaknya unit produk yang dijual (volume).  Dengan menggunakan metode Cost 

Volume Profit Analysis, pihak manajemen akan terbantu dalam mengambil keputusan 

yang tepat terkait aspek-aspek di atas sehingga laba yang ditargetkan akan tercapai. 

Industri plastik merupakan salah satu industri yang banyak diminati 

pengusaha di Indonesia, karena berbagai keuntungan dan kemudahan yang didapat. 

Beberapa diantaranya adalah pemerintah sangat mendukung pengembangan industri 

plastik yaitu dengan cara membantu perusahaan plastik mendapatkan bahan baku 

utama, yaitu bijih plastik, dengan mudah dah murah dari dalam negeri. Hal tersebut 

didukung dengan cara pemberian insentif penghapusan pajak industri pengolahan 
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minyak mentah, sehingga bijih plastik dapat diperoleh dengan lebih murah dari dalam 

negeri.1 Selain itu, bahan baku pendukung yang diperlukan juga mudah didapatkan 

yaitu, bahan baku yang berasal dari hasil daur ulang plastik.  Keuntungan lainnya 

adalah, konsumsi produk kemasan dari plastik yang terus meningkat didorong oleh 

pertumbuhan industri makanan dan minuman hingga mencapai 60%.2  

PT. SDP merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di industri 

kemasan plastik. PT. SDP melihat peluang dari berbagai kemudahan dan keuntungan 

bagi industri plastik, dan juga dari industri cat yang mulai mengubah kemasannya 

dari kaleng menjadi plastik. Selain industri cat, banyak industri lain yang juga 

membutuhkan kemasan plastik dalam operasinya, sehingga PT. SDP memandang 

industri ini mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan.  

Dengan banyaknya keuntungan dan kemudahan di industri ini, tidak 

hanya PT.SDP yang turut memanfaatkan kesempatan tersebut. Hal ini dibuktikan dari 

pertumbuhan industri kemasan plastik yang bertumbuh rata-rata 7% setiap 

tahunnya.3 Hal ini menyebabkan meningkatnya jumlah pesaing PT SDP dari dalam 

negeri. Selain itu, dengan adanya rencana pemerintah menerbitkan regulasi baru 

mengenai pengenaan cukai pada plastik, yang akan direalisasikan pada 2018, PT. 

SDP harus semakin baik dalam pengambilan berbagai keputusan, terutama yang 

menyangkut harga jual.4 Cost Volume Profit analysis dapat membantu PT. SDP 

mengambil keputusan yang terbaik dari berbagai alternatif yang ada, sehingga PT. 

SDP dapat tetap bersaing di tengah berbagai tantangan yang ada.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dengan adanya persaingan yang ketat, PT. SDP harus tetap dapat 

mempertahankan eksistensinya. Dalam menjalankan usahanya, PT. SDP perlu 

mempertimbangkan berbagai pengambilan keputusan terkait biaya-biaya yang 

                                            
1 Sumber: http://www.kemenperin.go.id/artikel/4709/Industri-Plastik-Harus-Terus-Dikembangkan 
2 Sumber: http://www.kemenperin.go.id/artikel/4709/Industri-Plastik-Harus-Terus-Dikembangkan  
3Sumber:https://ekbis.sindonews.com/read/1137285/34/industri-packaging-di-indonesia-tumbuh-7-

1473182827 
4Sumber:https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20170818175842-78-235714/pemerintah-kebut-
pembahasan-cukai-plastik/ 
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terjadi, volume penjualan dan harga jual, agar dapat mencapai target laba yang 

diharapkan. Sehingga perusahaan akan dapat tetap bersaing di industrinya. 

Saat penulis melakukan penelitian, penulis menemukan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara perusahaan menetapkan target laba yang diharapkan? 

2. Bagaimana cara perusahaan menetapkan jumlah volume penjualan untuk 

mencapai target laba? 

3. Bagaimana perubahan variabel-variabel (biaya tetap, biaya variabel, volume 

penjualan, dan harga jual) yang mungkin terjadi berdampak pada laba yang 

dihasilkan? 

4. Bagaimana peran cost volume profit analysis dalam mencapai target laba yang 

diharapkan PT. SDP? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk: 

1. Mengetahui cara perusahaan menetapkan target laba yang diharapkan. 

2. Mengetahui cara perusahaan menetapkan jumlah volume penjualan untuk 

mencapai target laba. 

3. Mengevaluasi dampak pada perubahan variabel-variabel yang mungkin terjadi 

(biaya tetap, biaya variabel, volume penjualan dan harga jual) pada laba yang 

dihasilkan. 

4. Mengetahui peran cost volume profit analysis dalam mencapai target laba yang 

diharapkan PT. SDP. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penulis mengharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat 

memberi manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan: 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi yang 

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengambil 

berbagai keputusan, terutama yang berkaitan dengan penentuan volume 

penjualan, dan harga jual. 
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2. Bagi Penulis:  

Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis mengenai Cost Volume Profit Analysis. Selain itu, 

penulis juga dapat melihat bagaimana teori-teori yang telah didapat dalam 

perkuliahan dapat diterapkan di praktik nyata di perusahaan. 

 

3. Bagi Peneliti Lain: 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

dan dapat menambah wawasan bagi peneliti lain mengenai Cost Volume Profit 

Analysis. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Laba adalah salah satu unsur yang dapat menjaga kelangsungan hidup 

sebuah perusahaan. Selain itu, laba juga digunakan perusahaan untuk terus 

berkembang  agar perusahaan semakin kompetitif ditengah persaingan yang begitu 

ketat. Laba seringkali menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya manajemen dalam 

mengelola suatu perusahaan. Dalam mencapai target laba yang diharapkan, pihak 

manajemen harus cermat dalam mengambil berbagai keputusan, terutama terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi laba. Faktor-faktor tersebut adalah biaya yang 

dipikul suatu produk, volume produk yang dijual, dan harga jual produk.   

Dalam persaingan yang kompetitif, harga jual yang terlalu tinggi akan 

menyebabkan permintaan terhadap produk-produk yang ditawarkan mengalami 

penurunan. Namun penentuan harga jual juga sangat dipengaruhi oleh biaya yang 

terjadi. Biaya yang terlalu tinggi akan membuat harga jual tinggi, karena perusahaan 

harus tetap menutup biaya yang terjadi. Harga jual tinggi akan menyebabkan 

permintaan menurun. Dengan permintaan yang menurun, biaya yang ditanggung 

setiap produk semakin besar. Bila hal ini dibiarkan maka perusahaan akan mengalami 

downward demand spiral, yang pada akhirnya akan mengancam kelangsungan hidup 

perusahaan. 

Agar perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat terkait 

volume produk yang dijual, biaya, dan harga jual produk, maka perusahaan 

memerlukan suatu alat bantu, sebuah metode analisis yang tepat, yaitu Cost Volume 

Profit Analysis.  Dalam Cost Volume Profit Analysis dapat tergambar dengan jelas 
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pengaruh kuantitas barang yang dijual, harga jual, biaya variabel, dan biaya tetap 

terhadap target laba yang ingin dicapai perusahaan. Dengan Cost Volume Profit 

Analysis, perusahaan dapat melihat dengan jelas dampak perubahan dari satu 

variabel terhadap variabel yang lain. Dengan melakukan perubahan berbagai variabel, 

maka perusahaan dapat menentukan kebijakan yang tepat agar mencapai target laba 

yang diharapkan.  

Metode Cost Volume Profit Analysis ini juga dapat membantu 

perusahaan mengetahui titik dimana besarnya suatu volume penjualan menghasilkan 

pendapatan yang sama besar dengan total biaya yang dikeluarkan, dalam arti lain, 

perusahaan tidak mengalami keuntungan ataupun kerugian. Tampak dengan jelas 

bahwa Cost Volume Profit Analysis bermanfaat bagi perusahaan guna mencapai 

target laba yang diharapkan. Cost Volume Profit Analysis juga membantu perusahaan 

menentukan jumlah volume penjualan yang harus tercapai agar perusahaan dapat 

mencapai target laba yang diinginkan.  
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